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KORERSI KADAR METIONIN DAN LISIN LEWAT PAKAN DAN
AIR MINUM PADA PAKAN AYAM PEDAGING
BERPROTEIN RENDAH

Wihandoyo *)

INTISARI

Penclitian ini menggunakan 90 ekor ayam
pedaging wmur 1 hari strain Hubbard denpan
menggunakan rancangan teracak lengkap untuk
mempelajari  penggunaan - protein rendah dalam
pakan ayam pedaging yang dikoreksi kadar
methionin dan lisinnya lewat campuran pakan dan
air minum,

Sembilan puluh ckor ayam dibagi kedalam 35
perlakuan pakan dengan ulangan 3 sctiap perlakuan
dan menggunakan 6 ckor ayam setiap ulangan.
Perlakuan yang dicobakan adalah: Kontrol (P.I)
pakan berprotein 22%, perlakuan P.2 & P.3 pakan
berprotein 19% dan P.4 & P.5 berkadar protein 16%
dengan koreksi metionin dan lisin lewat pakan dan
air minum. Seluruh pakan perlakuan ber -kadar
energi 3000 Keal/kg.

") Stal Jurusan Produksi Ternak Fakultas Peterna-
kan UIGM.

Hasil pengamatan  dan  analisis  statistik
menunjukkan  perbedaan  yang nyata  (P<0,05)
terhadap konsumsi: pakan, methionin, lysinair
minum dan konversi pakan namun tidak nyata
terhadap bobot badan umur 7 minggu,

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pakan
ayam pedaging dengan kadar protein rendah vang
dikorcksi metionin dan lisinnya memberikan prestasi
yang sama atau lebih baik dibanding kontrol dengan
prestasi  terbaik dicapai pada kelompok yang
mendapat pakan berprotein 19% dengan koreksi
metionin dan lisin lewat pakan dalam penclitian ini.
ini.

(Kata Kunci: Metionin, Lisin, Pakan, Air minum,
Ayam Pedaging, Protein Rendah).

ISSN (1126 - 4400




14

CORRECTED METHIONINE AND LYSINE
INTO IMET OR WATER ON LOW PROTEIN
DIET IN BROILER CHICKEN

ARSTRACT

The study used 90 day old chick of Hubbard strain
by completely randomized design to investigate the
effect of low protein diet or water.

Ninety broilers were randomly divided into five
treatment groups of different protein level and
semilar energy level (3000 kcal/kg) namely: 22%
protein as control (P.I), 19% protein level with
corrected methionine and lysine into diet or water,
(P.2 & P.3), 16 % protein level with corrected
methionine and lysine into diet or water (P.4 & P.5).

The result indicated that feed, methionine, lysine,
and water consumption were different significanly
(P<0,05) but not for 7 weeks of body weight.

It was concluded that low protein diet with
corrected methionine and lysine would give the same
Or better prestice then the control and the best
performance was 19% protein level with corrected
methionine and lysine into diet.

(Key Words : Methionine; Lysine, Diet, Water, Low
Frotein, Broiler Chicken).

PENDAHULUAN

Didalam menyusun pakan ayam sering dijumpai
adanya beberapa asam amino yang kurang walau
kadar protein pakan telah terpenuhi, seperti
dinyatakan oleh Benerjee (1978) bahwa asam amino
lisin,metionin, arginin, treonin dan triptopan sukar
tercukupi schingga asam amino tersebut dinamakan
asam amino kritis. Langkah yang diambil untuk
mengatasi asam amino kritis adalah dengan membuat
kombinasi bahan pakan penyusun dari nabat dan
hewani, namun dengan sudah diproduksinya asam
amino kritis secara komersial maka koreksi akan
asam amino kritis dalam pakan lebih mudah
dilaksanakan dan sangkil (efektif).

Learbier dan Leclerg (1982) melaporkan bahwa
pakan ayam pedaging dengan protein 13,3% setelah
dilengkapi dengan metionin  dan lisin presiasi
produksinya sama dengan ayam yang diberi pakan
dengan protein  20,1%, juga Nakajima (1985)
menyimpulkan bahwa pakan dengan kadar protein
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19 dan 16.5% setelah dikoreksi dengan asam amino
metionin dan lisin sintetis dapat meningkatkan bobot
badannya.

Teknik penambahan  asam  amino  biasanya
dicampurkan lewat pakan, namun mengingat partikel
asam amino kecil dan penggunaanya dalam jumlah
yang kecil maka diharapkan penggunaan lewat air
minum akan lebih sangkil mengingat air merupakan
media yang biasanya digunakan untuk menambah zat
gizi yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah sedikit,
Hal ini telah dilakukan oleh Griggs er. af. (1971)
balwa penambahan satu atau lehih asam amino,
elektrolit, vitamin, antibiotik dan dektrosa kedalam
aif minum ternyata memberikan perbaikan terhadap
bobot badan, juga Damron dan Williams (1987)
melaporkan  bahwa DL-metionin  cair  dapat
digunakan lebih sangkil untuk ayam pedaging
melalui air minum.

Waldroup er al.(1976) melaporkan bahwa pakan
dengan  kadar protein 18,94% yang ditambah
DL-metionin dan L-lisin HCL dapat menurunkan
konversi pakan dibanding pakan berkadar protein
22,711%. Daya cerna DL-metionin dapat mencapai
99,7% (Han er al, 1986) sedang L-lisin HCL
mencapai 98% (Nelson er al., 1986).

Berdasarkan pemikiran tersebut maka dilakukan
penelitian penggunaan asam amino metionin dan
lisin komersial pada ayam pakan broiler yang
berkadar protein rendah lewat air minum dan pakan.

MATERI DAN METODE

Ayam pedaging umur 1 hari sebanyak 90 ekor
dibagi secara teracak kedalam 5 perlakuan, setiap
perlakuan  divlang 3 kali dan  setiap  ulangan
menggunakan 6 ekor ayam yang ditempatkan pada
kandang kawat sampai umur 7 minggu.

Perlakuan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Perlakuan 1 (P.1)-: Kelompok ayam yang mendapat
pakan berkadar protcin 229 energi 30
Kealikg (kontrol)

Perlakuan 2 (P.2) : Kelempok ayam yang mendapat
pakan berkadar pretein 197 encrgl 3000
Kcal/kg ditambah metionin dan lisin setara
konirol lewat pakan.

Perlakua
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Perlakuan 3 (P.3) : identik perlakuan 2 (P.2)
penambahan lewat air minum (1,35 Met &
3.97 Lys g/t)
' Perlakuan 4 (P.4) : Kelompok ayam yang mendapat
pakan berkadar protein 16% energi 3000
Keal/kg ditambah metionin dan lisin setara
kontrol lewat pakan

Perlakuan 5 (P.5) identik perlakuan 4 (P4}
penambahan lewat air minum (2,42 Met &
6.98 Lys g/lt)

Data yang dikumpulkan meliputi bobot badan,
konsumsi pakan, air minum, metionin dan lisin scria
konversi pakan.

Data yang terkumpul dianalisis statistik dengan
rancangan teracak lengkap pola searah dilanjutkan
uji beda Duncan.

Tabel 1. Susunan dan kandungan gizi pakan perlakuan

Bahan P.1 P2 P.3 P4 P.5
Jagung 42,00 50,00 50,00 57,00 57,00
Katul 17,00 20,00 20,00 21,00 21,00
Bungkil kedelai 25,00 15,00 15,00 700 7.00
Tepung ikan 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
minyak kelapa 4,00 2,50 2,50 2,50 2,50
Kapur 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25
Premik 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75
Pasir 0,00 0,19 0,50 0,00 1,50
Metionin 0,00 00%a 1,35 b 014 a 2420
; Lisin 0,00 0,23a 397 b 0,362 6,08 b
Analisis
Protein kasar (9&) 22,50 19,14 19,14 16,33 16,33
Energi (keal/kg) 000,00 301%,60 301960 3018,30 3018,30
Kalsium (%) 1,09 1,04 1,04 1,04 1.04
Fospor (%) 0,83 0,82 0,82 1,81 0,81
Metionin (%) © 0,36 0,39 0,31 0,42 0,28
Lisisn (%) © 1,09 1,08 0,85 1,00 0,66

Keterangan @ a. Penambahan melalui campuran pakan
b. Penambahan melalui campuran air minum
¢. Hanya dari pakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN Bobot badan pada umur 7 minggu tampak tidak
menunjukkan  perbedaan yang nyata, hal ini

Pengamatan parameter bobot badan, konsumsi memberikan petunjuk bahwa penyusunan kebutuhan

pakan, metionin, lisin, air minum dan konversi pakan
disarikan dalam tabel 2 dan 3.

Hasil analisis statistik menunjukan  bahwa
pemberian pakan pada ayam broiler dengan protein
rendah namun dikoreksi kadar asam amino metionin
dan lisin setra pakan kontrol lewat pakan dan air
minum memberikan pengaruh  nyata (P<0,05)
terhadap konsumsi: pakan, metionin, lisin, air
minum, konversi pakan tetapi tidak terhadap bobot
badan umur 7 minggu.

akan protein lebih sangkil menentukan kebutuhan
akan asam aminonya, mengingat asam amino adalah
penyusun protein sehinppa kadar dan keseimbangan
asam amino lebih menentukan kualitas pakan, hal ini
terbukti bahwa pakan vang rendah kadar proteinnya
(P.2, P.3, P.4 dan P.5) namun asam amino metionin
dan lisinnya dikoreksi setara kontrol (P.1) tidak
menunjukkan perbedaan bobot badannya umur 7
minggu. Kondisi semacam ini juga dilaporkan oleh
Hurwitz dan Borstein (1973) bahwa untuk mencapai
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Tabel 2. Rerata bobot badan, konsumsi dan konversi pakan perekor

Simbul Bobot badan  Kons. pakan selama  Konversi pakan

perlakuan 7 minggu (g) T minggu (g) salama 7 minggu
P.1. 1460 3423 % 247"
P.2. 1517 31312 2,15°
P.3. : 1436 3319 P 241°
P.d. 1562 3441 °¢ 2,30 %
P.5. 1486 3200% 2,26 0

Keterangan : Nilai dengan superskrip berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

maxsimum pertumbuhan sangal tergantung pada
keserasian kadar asam amino pakan.

Konsumsi pakan dari penelitian ini menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) dan tampak bahwa
pakan dengan protein rendah (P.2, P.3, P.4 dan P.5)
dikonsumsi lebih sedikit dibandingkan pakan kontrol
(P.1), hal ini akibat adanya koreksi terhadap kadar
metionin dan lisin pada pakan P.2 s/d P.5 sehingga
tidak terjadi defisiensi asam amino walau protein
pakannya rendah akibatnya konsumsi pakan tidak
melonjak melebihi kontrol. Kejadian ini seperti yang
dinyatakan Scott et al. (1976) bahwa apabila jumlah
asam amino pakan rendah maka hewan akan
mengkonsumsi pakan lebih banyak guna mencapai
pertumbuhan maksimal.

Apabila  disimak kemampuan menggunakan

pakan (konversi pakan) maka tampak bahwa pakan
dengan  protein rendah yang  dikoreksi  asam
aminonya menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05) dan lebih rendah bila dibanding kontrol.
Hal ini memberi petunjuk bahwa walau kadar
protein pakan rendah namun kadar asam amino
cukup tidak terjadi perubahan penggunaan pakan
oleh tubuh hewan.

Untuk memperjelas hasil penelitian ini maka
perlu disimak konsumsi metianin, lisin dan air mi-
num dari masing-masing perlakuan, hasilnya disari-
kan dalam tabel 2.

Konsumsi metionin, lisin dan air minum kelom-
pok perlakuan dan kontrol menunjukkan perbedaan
vang nyata (F<0,03) dan tampak perlakuan P.2 sfd
P.5 lebih rendah dibanding kontroi (P.1).

Tabel 3. Rerata konsumsi metionim, lisin dan sir minum perekor

Simbul Metionin Lisin Air minum
Perlakuan # / hari £/ hari cc /7 minggu
P.1. 13,37° 3731° 5079 ¢
P.2. 9,992 26,84 ¢ 5047 4
P.3. 10,58 * 28,419 4656 °
P.4. 9,06 8 22,78 ® 5000 ©
P35 9259 21,34° 4517 #
Keterangan : Nilai dengan superskrip berbeda pada kolom yang sama

menunjukkan perbedasn nyata (P<0,05).
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Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penambahan asam amino pada pakan berprotein
rendah P.2s/d P.5, konsumsi metionin dan lisin lehih
sedikit dibanding kontrol (P.1), hal ini memberi
petunjuk bahwa asam amino tersebut lebih mudah
dan cepal diabsorbsi sehingga kebutuhan ayam
gegera terpenuhi karena tanpa melalui proses digesti
mengingat asam amino yang digunakan adalah asam
amino komersial (sintetis), dengan kecernaan yang
linggi (999:).

Perbedaan konsumsi air minum didupga karena
penggunaan air minum sebagai media pelarut asam
amino berakibat berubahnya kepekatan air sehingga
konsumsinya menurun (P.3 & P.5) bila dibanding

kontrol (P.1), sedang menurunnya konsumsi air

minum perlakuan P.2 dan P.4 belum dapat dijelaskan
pada kesempatan penelitian ind.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa
penggunaan pakan dengan kadar protein rendah
namun kandungan asam amino metionin dan lisin
dikoreksi memberikan prestasi (bobot badan,
konsumsi dan konversi pakan) yang lebih baik
dibanding kontrol, dan pakan dengan protein 19%
koreksi metionin dan lisin lewat pakan menghasilkan
prestasi terbaik dalam penelitian ini.
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